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BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Repositioning Sour Sally 

terhadap Brand Equity Sour Sally di Kota Bandung. Berdasarkan pengamatan dan 

analisa dan hasil yang telah dilakukan, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Anak muda di kota Bandung yang menyukai yogurt mayoritas berjenis kelamin 

wanita dan berusia antara 15-23 tahun. Frekuensi mengkonsumsi yogurt dalam 

1 bulan adalah sebanyak 2-3 kali dan yogurt yang paling familiar bagi mereka 

adalah frozen yogurt. Dalam 3 bulan terakhir kebanyakan responden melakukan 

kunjungan ke Sour Sally sebanyak 2-3 kali dan jenis frozen yogurt yang paling 

sering dikonsumsi di Sour Sally adalah Sour Sally Black Sakura. Alasan 

responden mengkonsumsi frozen yogurt kebanyakan karena rasanya yang 

enak. Kebanyakan dari responden mengetahui bahwa Sour Sally mengfokuskan 

produk nya menjadi produk sehat dengan melihatnya langsung di mall. 

2. Persepsi konsumen atas repositioning Sour Sally terdiri dari 5 dimensi yaitu 

atribut, manfaat, penerapa pemakaian, dan harga. Persepsi masyarakat 

Bandung yang berusia 15-60 tahun dapat dikatakan baik. Dapat diartikan bahwa 

strategi repositioning yang dilakukan oleh Sour Sally dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap brand equity Sour Sally. 

3. Persepsi konsumen terhadap brand awarenss Sour Sally dapat dikatakan baik. 

Dapat diartikan bahwa merek, logo dan slogan Sour Sally sudah dikenal oleh 

sebagian masyarakat Bandung. 

4. Persepsi konsumen terhadap brand association Sour Sally dapat dikatakan baik 

sehingga dapat diartikan bahwa konsumen menyetujui bahwa Sour Sally 

merupakan pelopor frozen yogurt di Indonesia yang sudah dikenal oleh 

masyarakat dan memberikan manfaat bagi kesehatan. 

5. Persepsi konsumen terhadap perceived quality Sour Sally dapat dikatakan baik 

sehingga dapat diartikan bahwa Sour Sally merupakan produk sehat. 
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6. Persepsi konsumen terhadap brand loyalty Sour Sally dapat dikatakan baik 

sehingga dapat diartikan bahwa konsumen merasa puas terhadap baru Sour 

Sally ,bersedia untuk selalu mencoba produk-produk yang ditawarkan Sour 

Sally dan merekomendasikannya kepada kerabat dan teman-teman. 

7. Strategi repositioning yang dilakukan Sour Sally memiliki pengaruh terhadap 

brand equity Sour Sally. Faktor dari repositioning yang memiliki pengaruh positif 

terhadap brand equity adalah atribut dan penerapan. Sedangkan faktor 

manfaat, pemakaian dan harga tidak memiliki pengaruh positif terhadap brand 

equity Sour Sally. 

8. Komposisi repositioning terhadap brand equity pada kasus Sour Sally cukup 

besar sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi ini cukup berhasil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, penulis ngin 

memberikan saran kepada PT. Berjaya Sally Ceria, khusunya pada produk terbarunya 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjaga selera pelanggan, Sour Sally perlu secara rutin melakukan 

ragam rasa frozen yogurt yang baru karena berdasarkan data yang 

dikumpulkan mayoritas responden mengkonsumsi frozen yogurt adalah karena 

rasanya yang enak. 

2. Agar pelanggan merasa lebih puas maka pihak Sour Sally sebaiknya tidak 

hanya melakukan variasi rasa namun pihak Sour Sally juga perlu pada 

memperhatikan variasi akan topping nya. 

3. Berdasarkan data yang dikumpulkan, mayoritas responden  mengkonsumsi 

frozen yogurt Sour Sally karena enak. Apabila seseorang sudah cocok rasanya 

dengan suatu produk, mereka akan malas untuk berpindah kepada produk 

lainnya. Dalam kasus produk baru  Sour Sally ini, Sour Sally dapat melakukan 

promosi dengan membagikan tester kepada masyarakat agar mereka dapat 

mencoba dahulu sebelum akhirnya membeli produk. Promosi dengan 

memberikan pengalaman kepada konsumen dapat membuat konsumen lebih 

tertarik untuk mengonsumsi produk tersebut.  

4. Berdasarkan data yang dikumpulkan Sour Sally lebih banyak melakukan 

promosi melalui Sosial Media sehingga masih sedikit jumlah responden yang 
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mengetahui repositioning Sour Sally dari media elektronik (televisi dan radio) 

dan media cetak (majalah,surat kabar). Oleh karena itu mayoritas konsumen 

yang dating ke Sour Sally berusia 15- 23 tahun. Sebaiknya Sour Sally juga 

memperbanyak iklan pada media elektronik dan cetak karena mayoritas 

konsumen yang menggunakan media ini adalah konsumen dengan rentang 

usia 24-60 tahun. Melalui promosi yang dilakukan di berbagai media ini 

informasi yang dapat sampai kepada responden lebih merata. 

5. Karena maraknya perssaingan sehingga dalam suatu bisnis pasti akan 

mengalami penurunan. Oleh karena itu diharapkan Sour Sally dapat 

memperluas produknya selain menjual frozen yogurt yaitu dengan menjual 

merchandise seperti baju, topi, notebook, dan alat tulis dengan tetap 

menggunakan  icon Sally 
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